BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
community based tourism (CBT) di Waduk Tirto Agung Desa Prangi belum
sepenuhnya berjalan secara optimal meskipun sebagaian penerapan CBT
telah diterapkan.

1. Dimensi Ekonomi
Pengembangan community based tourism (CBT) Waduk Tirto
Agung berdasarkan dimensi ekonomi telah mulai diterapkan, namun
belum berjalan secara optimal. Hal tersebut ditunjukan dengan adanya
dukungan pendanaan dari BUMDes untuk pengembangan wisata seperti
pembangunan kontainer box bagi pelaku UMKM. Selain itu, terciptanya
kesempatan kerja bagi mayarakat lokal sebagai petugas parkir, penjaga
lokat, driver prahu, dan penyedia jasa dokumentasi. Namun, manfaat
ekonomi belum dirasakan secara berkelanjutan karena pendapatan masih
bergantung pada jumlah wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengembangan untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan, memperkuat sumber pendanaan agar memberikan manfaat

ekonomi yang merata bagi masyarakat.
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Dimensi Sosial

Pengembangan community based tourism (CBT) Waduk Tirto
Agung berdasarkan dimensi sosial telah mulai diterapkan, namun belum
sepenuhnya optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya upaya
dalam meeningkatan kualitas hidup mayarakat melalui rencana
pemerintah desa dalam meningkatkan aksesibilitas menuju kawasan
wisata, tetapi manfaat ekonomi yang diperoleh bergantung pada jumlah
kunjungan. Selain itu, telah terbentuk organisasi pengelola Pokdarwis
yang didukung oleh BUMDes dan pemerintah desa sebagai wadah
koordinasi dalam pengembangan wisata. Namun, pembagian peran antar
pengelola masih belum berjalan sesuai prinsip CBT karena masih terjadi
pembagian tugas yang tumpang tindih. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kelembagaan, pembagian tugas yang lebih jelas agar
mmeningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dapat
tercapai karena adanya wisata Waduk Tirto Agung.
Dimensi Budaya

Pengembangan community based tourism (CBT) Waduk Tirto
Agung berdasarkan dimensi budaya telah sesuai dengan teori Suansri
(2003). Hal ini ditunjukkan dengan adanya penyediaan informasi sejarah
solo valley untuk memberikan edukasi kepada wisatawan dan mayarakat.
Selain tu, masyarakat secara aktif memeprtahankan identitas budaya
melalui tradisi pemetan ikan yang dipromosikan melalui media sosial.

Upaya pelestarian juga didukung dengan penerapan larangan memancing
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untuk menjaga kebrlangsungan sumber daya yang menjadi bagian tradisi
tersebut. Dengan demikian, pengembangan wisata Waduk Tirto Agung
tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi tetapi juga mampu menjaga
dan melestarikan warisan budaya lokal.
Dimensi Lingkungan

Pengembangan community based tourism (CBT) Waduk Tirto
Agung berdasarkan dimensi lingkungan telah mulai diterapkan, namun
belum berjalan secara optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya upaya
pengelolaan sampah oleh petugas kebersihan serta partisipasi mayarakat
dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui penanaman pohon sebagai
bentuk konservasi. Namun, pengelolaan lingkungan masih memiliki
kelemahan karena belum menerapkan konsep carrying capacity area
sebagai dasar pembatasan jumlah wisatawan yang dapat berdampak pada
kelestarian lingkungan wisata apabila terjadi kepadatan pengunjung.
Dengan demikian, pengembangan wisata Wadu Tirto Agung telah
menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan dan pelestaran lingkungan,
namun masih diperlukan penerapan daya dukung kawasan agar
kebrlanjutan sumber daya alam tetap terjaga.
Dimensi Politik

Pengembangan community based tourism (CBT) Waduk Tirto
Agung berdasarkan dimensi politik telah mulai diterapkan, namun belum
sepenuhnya optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan wisata baik secara langsung sebagai
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pengelola maupun secara tidak langsung sebagai pelaku UMKM,
sehingga mencerminkan rasa memiliki dan dukungan terhadap
pengembangan wisata. Akan tetapi, pengelolaan wisata belum didukung
oleh landasan hukum yang secara khusus mengatur tata kelola,
pembagian peran, hak, dan tanggung jawab untuk para pihak yang
terlibat. Kondisi tersebut menyebabkan kepastian hukum dalam
pengelolaan wisata belum jelas. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan
regulasi agar tercipta tata kelola yang lebih jelas agar mendukung
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan community
based tourism (CBT) Waduk Tirto Agung Desa Prangi Kecamatan Padangan
Kabupaten Bojonegoro, saran dan bahan pertimbangan yang dapat peneliti
sampaikan agar pengembangan wisata menjadi efektif , sebagai berikut:
1. Dimensi Ekonomi
a. Pengelola wisata Waduk Tirto Agung perlu mengoptimalkan
pemanfaatan dana dari BUMDes, agar tidak hanya difokuskan pada
penyediaan sarana wisata, tetapi juga untuk mendukung program
pemberdayaan ekonomi mayarakat melalui pelatihan kewirausahaan
serta promosi wisata guna meningkatkan jumlah dan minat
kunjungan wisatawan.
b. Pengelola wisata Waduk Tirto Agung perlu menjalin kerjas sama

dengan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk pengembangan
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destinasi wisata melalui berbagai event atau festival yang dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga memberikan

manfaat ekonomi bagi masyarakat.

2. Dimensi Sosial

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung bersama pemerintah desa,
BUMDes dan Pokdarwis perlu memperkuat koordinasi dalam
mengelola wisata dengan menetapkan pembagian tugas dan
tanggung jawab yang jelas agar pengelolaan berjalan efektif.

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung perlu bekerja sama dengan
pemerintah desa, perguruan tinggi, dan dinas terkait untuk
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas

masyarakat dalam mengelola wisata.

3. Dimensi Budaya

a.

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung perlu memperkuat upaya
pelestarian tradisi budaya yang ada sebagai bagian dari
pengembangan community based tourism melalui penyedian
informasi yang lengkap melalui media sosial maupun papan
informasi di kawasan wisata.

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung juga perlu melakukan
peningkatan promosi melalui media sosial untuk mengenalkan
budaya lokal kepada wisatawan agar tidak hanya meningkatkan daya

tarik wisata tetapi juga mendukung pelestarian tradisi setempat.
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4. Dimensi Lingkungan

a.

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung bersama pemerintah desa,
BUMDes perlu melakukan kajian mengenai daya dukung kawasan
(carrying capacity area) sebagai dasar menentukan batas maksimal
jumlah wisatawan agar aktivitas pariwisata tidak menggangu
kelestarian lingkungan yang terjaga..

Pengelola wisata Waduk Tirto Agung bersama masyarakat perlu
bekerja sama untuk memperkkuat pengelolaan sampah dan kegiatan
konservasi lingkungan melalui penyediaan sarana kebersihan yang
memandai serta mendorong partisipasi mayarakat dalam menjaga

kebersihan di kawasan wisata.

5. Dimensi Politik

Pemerintah Desa Prangi bersama pengelola Waduk Tirto Agung
perlu melakukan kerja sama menyusun landasan hukum berupa
peraturan desa atau regulasi khusus yang mengatur pengelolaan
wisata agar terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab masing-
masing pihak, mekanisme kerja sama, sistem bagi hasl, serta
perlindungan hak dan kewajiban setiap pihak.

Pemerintah desa perlu terus mendorong keterlibatan partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pengelolaan wisata melalui forum musyawarah yang dilakukan
secara berkala untuk mendukung penerapan community based

tourism yang berkelanjutan.
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